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ABSTRAK

Al Habib Abdullah bin Alwi al Haddad adalah seorang waliyullah yang Diwan
al Durr al Mandzum li dzawi al ‘Uquli wa al Fuhum adalah salah satu karya Al
Habib Imam Al Haddad yang sangat luarbiasa. Kitab ini menyajikan berbagai
macam qasidah dengan memuat didalamnya berbagai rahasia al Quran
sehingga setiap pembaca akan merasakan perasaan dan emosi yang kuat
terhadap setiap pesan yang disampaikan seperti kala membaca al Quran.
Sebuah syair arab tidak akan pernah terlepas dari kaidah ilmu arudl dan
gawafi dalam penyusunannya. Untuk membuktikan pola syair tersebut serta
pesan apa saja yang disampaikan, penelitian ini menggunakan metode
deskriptif analitis dengan pendekatan kajian strukturalisme. Hasil dari
penelitian ini membuktikan bahwa adanya beberapa gqasidah yang
mengalami perubahan dari pola syair yang telah ditentukan serta amanat
yang sesuai dengan ayat-ayat Al Quran maupun hadits Nabi SAW.
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PENDAHULUAN
Svyair secara bahasa merupakan bentuk masdar dari kata =& =iy =i,

Syair adalah suatu ungkapan yang berirama. Sedangkan secara istilah
menurut Ahmad Asy-Syayib syi’ir atau puisi Arab adalah ucapan atau tulisan
yang memiliki wazan atau bahr (mengikuti prosodi atau ritme gaya lama) dan
qafiyah (rima akhir atau kesesuaian akhir baris/satr) serta unsur ekspresi rasa
dan imajinasi yang harus dominan dibanding prosa.(Nurlinah, 2018:2)
Unsur-unsur syair arab yaitu kalam, berwazan (rima) atau berpola
sengaja, adanya qafiyah (ritme), imajinasi. Dalam mengkaji sebuah syair
arab, dibutuhkan suatu ilmu untuk mengkajinya. Yaitu ilmu ‘Arud/ dan ilmu

Qawafi. Keduanya memiliki kesinambungan dalam struktur puisi arab

Volume 03 Nomor 01, Januari —Juni 2020|58



Hijai — Journal on Arabic Language and Literature | ISSN: 2621-1343

Rima dan ritme dalam puisi arab (syair) dikenal dengan bentuk puisi.
Karena pada dasarnya, dalam menganalisis sebuah syair itu berawal dari
rima dan ritme.

Tujuan sebuah syair memiliki hubungan erat dengan kunci lagu atau
yang sering disebut dengan Bahar. Bahar secara bahasa berarti celah/belah
lebar atau laut. Sedangkan secara istilah Bahar merupakan kumpulan dari
perulangan juz atau segmen dengan bentuk syair/puisi. Dengan demikian,
dinamakan Bahar karena luasnya syair bagaikan laut yang kemudian
ditimbang dengan wazan-wazan/segmen-segmen.(Thahary, 1986)

Adapun amanat merupakan bentuk tujuan seorang penyair untuk
mendeskripsikan atas kehidupan, nilai keagamaan maupun ideologi melalui
karya sastranya. Menurut Burhan, amanat merupakan satu hal yang
mendorong penyair untuk menciptakan sebuah puisi.

Pada masa pemerintahan Bani Umayyah, ilmu’Arud/ hadir setelah
adanya penelitian yang dilakukan oleh seorang ulama Bashrah yang
bernama Khalil bin Ahmad Al Farahidi terhadap wazan-wazan dalam Syair
Arab. (al-Muthiry, 2004:11) Tidak hanya ilmu ‘Arudl, Khalil pun menetapkan
sebuah disiplin ilmu dalam aturan-aturan qafiyah yang disebut dengan limu
Qawafi.

Untuk mengaplikasikan ilmu tersebut, peneliti memilih objek Qasidah
Huruf Ba’ dalam Diwan Imam Al Haddad. Diwan Imam Al Haddad merupakan
buku kumpulan syair karangan Al Habib Abdullah bin Alwi Al Haddad yang
sebagian besar tentang tasawwuf, moral, nasihat dan deskripsi keadaan
masyarakat pada masa itu. Syair Diwan Imam Al Haddad ini mengandung
rahasia-rahasia Al Quran. Disaat membaca kitab ini, pembaca akan
merasakan perasaan dan emosi yang kuat seperti ketika membaca Alqur’an.
(al-Khudri, TT:3)

Qasidah Huruf Ba’ dalam Diwan Imam Al Haddad dijadikan objek
penelitian karena untuk mencari penyelesaian kaidah ilmu ‘Arudl dan ilmu
Qawafi pada Syair Arab serta mengetahui amanat yang terkandung dalam

Syair tersebut.
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LANDASAN TEORITIS DAN METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif

analitis dengan mengkaiji beberapa referensi yang berkaitan, untuk disusun
kembali berdasarkan pandangan penulis. Teknik dalam pengumpulan sendiri
dengan menggunakan Teknik kepustakaan dalam mencari data pada

gasidah huruf ba’ dalam diwan Imam Al Haddad.

HASIL DAN PEMBAHASAN
limu arudl dan qawafi merupakan ilmu khusus untuk membedakan

anara pola tulisan puisi dengan prosa. Disamping itu, ilmu ‘arudl juga dapat
menghindari kita dari kerancuan satu pola bahar dengan pola bahar yang
lainnya. Adapun macam pola bahar dalam syair arab sebagai berikut. (Aqil,
1999:9)
a. Bahar Tawil (d:skl') memiliki wazan :
Shelia Hlms flela Hnd & Ohelin Hlas Gleln (g
b. Bahar Madid (x:2<!) memiliki wazan :
el Mol (fYeld Glelh Held el
c. Bahar Basith (1)) memiliki wazan :
if/‘i:.o s uic\a a’slm s uicb ui*—“:‘“i u’ku iﬂ!,g/” s uic\&.
d. Bahar Wafir (L&) memiliki wazan :
e. Bahar Kamil (J-<)) memiliki wazan :
f.  Bahar Hazaj (z V') memiliki wazan :
g. Bahar Rajaz ()~_) memiliki wazan:
o,i/m . {Jsfi:.a . 2}5,230 . gi’e:.e - ii/o-fw - "'S,m P
h. Bahar Ramal (J«_1') memiliki wazan :
Slels Hideld el Sl Nl el
i. ~ Bahar Sari’ (V) memiliki wazan :
aﬁ_a‘g}h.; ii/’-:.c 2 g’s/ew 2 &\g# ",i/eﬁo 2 is,m )
j. Bahar Munsarih (z <)) memiliki wazan :
°_}S’°~:.a 2 Qy};&q 3‘S/°.:.., B o_’s/e;.e B n_\‘ﬁjiw.a 3}/2:.» 2

k. Bahar Khafif (<)) memiliki wazan :
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(Nlels Hf pdila (leld GNlels Hf adila (fNeld

I. Bahar Mudlara’ (¢ Js=<)) memiliki wazan:
m. Bahar Muqtadlab (—=4l) memiliki wazan: ’
ii/ﬁ;a; Q‘jju.a ef‘a;g, &_’\g}&
n. Bahar Mujtats (<is<)) memiliki wazan:
el G adta GPlelh 4 adit
o. Bahar Mutaqarab (<,\&dl) memiliki wazan : /
i G o © S s G ol
p. Bahar Mutadarak (<)1) memiliki wazan :

Seld et lelh et Seld et lelh et

Qafiyah adalah kata terakhir pada bait syair, yang dihitung mulai dari
huruf yang terakhir pada bait sampai dengan huruf hidup sebelum huruf
sukun yang ada di antara kedua huruf hidup tersebut (Habibie, 2018:114).
Sebuah syair dapat dikatakan bernilai sempurna ketika syair tersebut tidak
mengalami ‘uyub.

‘Uyub qafiyah itu ada dua kategori, yang pertama ‘uyub yang
memandang rawi dan harakat majranya. Sedangkan yang kedua dengan
memandang huruf dan harakat sebelum rawi.

Adapun ‘uyub qafiyah dengan memandang rawi dan harakat
majranya, itu ada 6 macam(al-Haqy, 1987:208), yaitu:

a. ltha’, ialah mengulangi kata rawi, baik lafadz maupun maknanya

b. Tadhmin, ialah mengkaitkan gafiyah bait kepada bait setelahnya

c. Igwa’, ialah perbedaan harakat rawi (majra) antara harakat kasrah
dengan dhammah

d. Ishraf, ialah perbedaan harakat rawi (majra) antara harakat fathah
dengan dhammah

e. Ikfa’, ialah perbedaan rawi, karena huruf yang makhrajnya berdekatan

f.  ljazah, ialah perbedaan rawi, karena huruf yang makhrajnya berjauhan

Adapun sinad itu terbagi menjadi 5 macam, 2 diantaranya

berhubungan dengan huruf dan 3 berhubungan dengan harakat.
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Sinad Ridif, ialah adanya ridif dari salah satu kedua bait.
Sinad Ta’sis, ialah adanya ta’sis dari salah satu kedua bait.
Sinad Isyba’, ialah perbedaan harakat dakhil.

Sinad Taujih, ialah perbedaan harakat huruf sebelum rawi muqayyad.

®© a0 T ®

Sinad Hadzwu, ialah perbedaan harakat huruf sebelum ridif.

Adapun amanat merupakan bentuk tujuan seorang penyair yang
mendeskripsikan atas kehidupan, nilai keagamaan maupun ideologi melalui
karya sastranya.Amanat adalah hal yang disampaikan oleh penyair kepada
pembaca atau makna yang dimaksudkan oleh penyair. Dan terkadang
memiliki kesamaan makna dengan tema tetapi keduanya memiliki
perbedaan. Menurut Burhan, amanat merupakan satu hal yang mendorong
penyair untuk menciptakan sebuah puisi. Amanat terbagi menjadi dua
macam, (1) amanat tersirat (2) amanat tersurat. Amanat sebuah puisi bersifat
interpretatif, setiap orang memiliki makna yang berbeda terhadap penafsiran
sebuah puisi. (Nurgiantoro, 1995) Ini semua terdapat pada syair arab yang
dilagukan dengan ilmu ‘arudl dan gawafi. Adapun jenis amanat terbagi
menjadi 2, yaitu: amanat uluhiyyah (ketuhanan) dan amanat jjtima’iy (sosial).

Adapun analisis terhadap Bahar, Qafiyah dan Amanat Qasidah Huruf
Ba dalam Diwan Imam Al Haddad sebagai berikut.

19-17 dnba alanl Aley) s & oLl Cija 1 Bpucd

Sl Js¥ kil Cay
Canadl) 2 el e Gl 3 s R e G0 G Y
ad de alle & slie TS Je o) Lkl
o/0jf 0/0/0// ool o/0jf ool ol 1
K s U e s
o3l R axllg S A& el
G Jlivida Jasmall o b Jhaaes o e
0/0) | Olljoll | 000l /o)l /o | ooy |
G s U e s
c3hAl 351 A ) Balas b zia J 5l5 4
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ks s 22aal Al aS) aSalaa (et P A
0/of 0/0/9)/ 0/0/9)/ o[y 0/0/9)/ o/o/oj/
Oz Olielas Olelas Olsad Olelan Olelan
44 sl ZEPRL 4 sara 44 ghais ZEPR 4 pana
Qi o R e o
98l il Y | galad Sib 35 Ol b &5 AT
EEES Jala Y ot Dl @) of Ly s skl ol
o/olf 0/0/9j/ o/o/oj/ 0/0/ 0/0/9)/ o/o[oj/ 5
44 shaie 4 sara 4 sara 48 ghais 4 sara 4 saana
G BN R e ENCS
il Calalll s LAY Ge RECRRPIRI PN
JPRTEYS Jakll 3 Luadlie piaie AP S|
0/0)/ 0/0/9)/ 0/0/9)/ o[y ool oliol 7
4 shais 4 e & e 4 shais ana s
S o uas e o
Y Gl Ghsh Gl sa RIPE TS P
sl il 53 ) sa Sy S Y
0/0// ool ool 0/0j) 0/0/0)/ o/o[oj/ 8
44 ghada daimin daimin 48 glaas Lgana Lgana
S s U e s
Slll pladll e 4324 Bles e o230 &30 685
=l Jikailic O oSlea SR\ SR eSs
o[y ol ol o/o)/ o/0/0/f olol 9
44 ghda daisan daisia 48 ghda Lgana damia
G s U s
il I sl G Al Taz 13 155 04l
e dl‘\):ua\ O&BJ SRS 1ala \J} uLni k_;}
o[y ooy ol 0/ 0// o[0/0/f ol 10
44 glaaa daisia daisia 48 glaaa L giaza damia
A s s e s
Al aa el 5K e 80 5 33Uk 3¢l
A Jradsmy | JisSlic ey | crsalia | saaagis | 11
0/0j /Y 0/0/9)/ 0/o) 0/0/9j/ o/lfoj/
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48 5haia EENENO 4 para 48 ghata 4 peara EENENO
QD pua EREN Uase EREN
e 31 s (15 L EETESPRRIR P
sal & sflay Il (s Gengy &l ol
o/ 0[/ ol 0/0/0] O/ 0{/ o[o/0)/ oliol 12
48 5haia EENENO 4 para EEPIAN EEPIE N EENENO
Qi FNEN Uase ENEN

Qasidah ini menggunakan pola Bahar Wafir yaitu Cilelis (flelan Hilelas
Slelas (ilear Hlelas & | ‘Arud dan dlarab keduanya terdapat perubahan berupa
‘illat maqtuf (< skid') yaitu membuang sabab khofif dan mensukunkan huruf
sebelumnya. Asalnya berwazan (silelss kemudian menjadi Hsxé. Dalam
hasywu pada larik pertama dan kedua ada faf’ilah yang mengalami beberapa
perubahan, yaitu : zihaf ma’shub («s»=2), mensukunkan huruf kelima. Yaitu
kalimat tersebut awalnya berwazan fleli: kemudian menjadi Glielis. Zihaf kaff
(=<1), membuang huruf ke tujuh, asalnya &ieli: menjadi &lelis dan zihaf nags
(o=i)), membuang huruf ketujuh dan mematikan huruf kelima. Asalnya Hielis
menjadi &ieli: kemudian diganti menjadi Jie i

Adapun qafiyah pada gasidah ini adalah qasidah baiyyah karena
rawinya berupa huruf ba. Jenis qafiyahnya setengah kalimat yaitu « 3 ¢« =
(A () e i () (e (ois® ik asalnya (Sl nshall (o5l ad
a8 (el (ol n M ¢ aaall Huruf gafiyahnya terdapat beberapa
jenis: rawi yaitu huruf ba’ (<), washal (huruf yang keluar karena isyba’ harakat
rawi) yaitu huruf ya’ (), ridif (huruf mad sebelum rawi) yaitu huruf wawu dan
ya’' (s<s). Sedangkan harakat gafiyahnya ada beberapa macam: majraa
(harakat kasrah pada huruf ba), dan hadzwu (harakat pada huruf sebelum
ridif ). Macam qafiyahnya muthlagah mardufah maushulah bi mad. Qafiyah
ini dinamakan al mutawatir karena terdapat satu harakat diantara dua sukun.
Adapun ‘uyubnya yaitu sinad hadzwu, karena adanya perbedaan harakat
sebelum ridif pada bait 1-2 dan 6-7
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Adapun amanat yang terkandung dalam qasidah ini adalah
1. Larangan menyebarkan berita bohong
c3hdlly 351 21 1 Kalas b 2dn 55
s Gla 5Y ) galal Sid 33 0l G &5l 215
Pada bait 4-5 qasidah 1, amanat yang terkandung tentang larangan

menyebarkan kebohongan . Sebagaimana dalam QS. Al Hujurat: 6

Caass afd L o 1520008 Aleay 38 el (1 15008 Ly Gould 28005 ) ) stal 5 T

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang
fasik membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu itu.”

Dusta atau bohong merupakan perbuatan yang terlarang, bahkan
dapat menjauhkan diri dari iman. Hendaknya kejujuran tidaklah menjadi
barang langka. Jenis amanat yang terkandung adalah amanat ijtima’iyyah,

karena kaitannya tentang hubungan sesama makhluk

2. Allah adalah sebaik-baiknya tempat kembali
it 31 e G518 S 35 4 8
Amanat yang terkandung pada bait 12 qasidah 1 tentang tempat
sebaik-baiknya untuk kembali adalah Allah. Sebagaimana dalam QS. At
Taghabun: 3
Sl adlly B sim Gadll 25 50m5 BN G5 3001 GIA

Artinya: “Dia menciptakan langit dan bumi dengan haq. Dia
membentuk rupamu dan dibaguskan Nya rupamu itu. Dan hanya
kepada Allah lah kembali (mu)”

Allah yang telah menciptakan semesta alam, berkuasa atas

segalanya dan menjadi satu-satunya yang patut disembahkan oleh seluruh
makhluk. Setiap perbuatan yang dilakukan seorang hamba akan diberikan
balasan. Dunia hanya sebuah persinggahan, yang pada akhirnya semua

akan kembali kepadaNya.
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Jenis amanat yang terkandung adalah amanat uluhiyyah, karena

kaitannya keiman seorang hamba kepada Tuhannya

PENUTUP
Berdasarkan analisis diatas, diketahui bahwa gasidah 1 dalam diwan

Imam Al Haddad menggunakan bahar wafir dengan wazan (ilelas Hilelas Hilelas
Hilelis Hilelis (flelis (3. Ada beberapa tafilah yang mengalami perubahan zihaf
ma’shub yaitu menyukunkan huruf kelima yang berharokat, zihaf ini terjadi
pada syatar 1 dan 2. Dan seluruh‘arudl dan dlarabnya juga mengalami
perubahan fllat qatfu yaitu dengan membuang huruf kedua yang sukun
disertai menyukunkan huruf kelima yang berharokat. Adapun ‘uyub yang
ditemukan adalah sinad hadzwi, yaitu perbedaan harokat huruf sebelum ridif.

Amanat yang terkandung dalam qasidah ini terdapat dua pesan yaitu
1) larangan menyebarkan berita bohong. Sebagaimana sesuai dengan ayat
Al Qur'an pada surat al Hujarat ayat 6 dan 2) Allah adalah sebaik-baiknya

tempat kembali. Pesan ini sesuai dengan surat At Taghabun ayat 3.
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